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Akhlak " Mengagungkan Masjid dan Hari Jum’at Dengan
Sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam *

Kategori: Majalah AsySvariah Edisi 082

(oleh : Al-Ustadz Abul Abbas Muhammad Thsan)

Takwa adalah sumber seluruh kebaikan sehingga orang-orang yang bertakwa adalah
orang-orang

yang menyibukkan dirinya dengan berbagai kebaikan, baik terkait dengan dirinya maupun
orang lain. Termasuk kebaikan yang muncul dari ketakwaan adalah amalan yang
mengagungkan syiar-syiar Allah Subhanahu wata’ala, sebagaimana firman-Nya,
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“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati.” (al-Hajj: 32)

Yang perlu diperhatikan, mengagungkan syiar-syiar Islam harus dengan ikhlas dan sesuai
dengan tuntunan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam. Sebab, amalan-amalan ini termasuk
ibadah yang agung, yang tidak akan diterima oleh Allah Subhanahu wata’ala selain dengan dua
syarat tersebut. Allah Subhanahu wata’ala berfirman,
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“Padahal mereka tidak disuruh selain untuk menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus.” (al-Bayyinah: 5)
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Barang siapa melakukan sebuah amalan yang tidak ada perintah dari kami padanya, amalan
itu tertolak.” (HR. Muslim)

Mengagungkan syiar-syiar Allah Subhanahu wata’ala bukan dengan cara-cara yang
mengandung syirik, bid’ah, dan mungkar, seperti yang dilakukan oleh ahlul bid’ah dan mayoritas
orang-orang jahil. Mereka ingin mengagungkan syiar-syiar Islam, namun dengan cara-cara
yang mungkar. Na’'udzubillah min dzalik. Allah Subhanahu wata’ala dengan keadilan dan
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hikmah-Nya yang sempurna menjadikan masjid-masjid dan hari Jumat sebagai bagian dari
syiar-syiar yang mulia. Masjid adalah markas dakwah dan ibadah, sedangkan hari Jumat
adalah hari raya kaum muslimin setiap pekan, dengan berbagai ibadah dan
keutamaan-keutamaan yang khusus. Allah Subhanahu wata’ala mengabarkan kemuliaan
masjid di dalam kitab-Nya,
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“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan
disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang, laki-laki yang tidak
dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jualbeli dari mengingat Allah, dan (dari)
mendirikan shalat, dan(dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari
itu) hati dan penglihatan menjadi guncang.” (an-Nur : 36-37)

Allah Subhanahu wata’ala juga berfirman,
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“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid Allah, sedangkan
mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya,
dan mereka kekal di dalam neraka. Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah

orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.”
(at-Taubah: 17-18)

Allah Subhanahu wata’ala j Juga berfirman tentang |badah yang khusus pada hari Jumat,
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseur untuk menunaikan shalat pada hari Jumat,
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Hal itu lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui.”( al-Jumu’ah : 9)

Adapun salah satu dalil yang menunjukkan bahwa hari Jumat adalah hari raya pekanan kaum
muslimin adalah hadits Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda,
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“Allah Subhanahu wata’ala menjadikan umat-umat sebelum kita tidak mengetahui keutamaan
hari Jumat. Orang-orang Yahudi menjadikan hari raya pekanan pada hari Sabtu, sedangkan
orang-orang Nasrani mendapatkan hari raya pekanan pada hari Ahad. Kemudian Allah

menunjuki kita untuk memilih hari Jumat (sebagai hari raya pekanan).” (HR. Muslim)

Kami akan menjelaskan beberapa hal terkait dengan tata cara mengagungkan masjid dan hari
Jumat sesuai dengan tuntunan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam.

1. Mengagungkan dan memakmurkan masjid dengan membersihkannya dari berbagai kotoran
dan hal-hal yang berbau tidak sedap, memberi pengharum ruangan setiap hari, terkhusus hari
Jumat

a. Disunnahkan menyapu dan membersihkan masijid dari benda-benda najis dan menjijikkan,
seperti kencing, kotoran manusia, ludah, ingus, dahak, dan lain-lain. Hal ini sebagaimana
disebutkan oleh beberapa hadits berikut.

* Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu,
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“Seorang wanita hitam -atau seorang pemuda- yang biasa membersihkan (menyapu) masjid

\n

meninggal. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam merasa kehilangan sehingga bertanya
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tentangnya. Mereka menjawab, “Dia sudah meninggal.” Beliau berkata, “Mengapa kalian tidak
memberitahukannya kepadaku?” Seakan-akan mereka menganggap kecil urusannya. Beliau
berkata, “Tunjukkanlah kuburannya kepadaku!” Merekapun menunjukkan kuburannya lantas
beliau menshalatkannya. Lalu beliau Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya
kuburan-kuburan ini telah dipenuhi oleh kegelapan bagi para penghuninya, dan sesungguhnya
Allah Subhanahu wata’ala meneranginya dengan sebab shalatku (ini) atas mereka.” (HR.
al-Bukhari dan Muslim)

Asy-Syaikh bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah berkata, “Termasuk faedah hadits ini adalah
bolehnya seorang wanita mengurusi kebersihan masijid dan hal ini tidak terbatas bagi kaum
laki-laki saja. Bahkan, siapa saja yang mengharapkan pahala dengan membersihkan masjid,
dia akan mendapatkannya. Sama saja, wanita itu sendiri yang membersihkannya atau dia
menyuruh orang lain dan dia membayar upahnya.” (Syarh Riyadhus Shalihin, 2/29)

* Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha,
] 31 LS AL 5 (51 ey e 1 Jam ) 5
- ) A
NP j\

“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam melihat ingus, ludah, atau dahak menempel ditembok
masjid sebelah kiblat, maka beliau mengeriknya (membersihkannya).” (Muttafaqun ‘alaih)

* Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Meludah di masjid adalah sebuah kesalahan dan penghapusnya adalah menimbunnya
(membersihkannya).” (Muttafaqun alaih)

* Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Sesungguhnya, masjid ini tidak dibenarkan padanya air kencing dan kotoran, tetapi
masjid-masjid itu hanyalah untuk dzikrullah, shalat, dan membaca al-Qur’an.” (HR. Muslim)

b. Disunnahkan memberi wangi-wangian atau pengharum ruangan

Al-‘Allamah Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Disunnahkan member pengharum di dalam
masijid karena Sa'’id bin Manshur menyebutkan dari Nu’aim bin Abdillah al-Mujmir bahwa ‘Umar
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bin al-Khaththab menyuruh memberi pengharum masjid setiap hari Jumat ketika masuk siang
hari.” (Zadul Ma’ad, 1/382)

2. Adab-adab sebelum dan ketika berangkat ke masjid

a. Mandi, bersiwak (menggosok gigi), dan memakai minyak wangi
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Mandi pada hari Jum’at hukumnya wajib bagi tiap orang yang sudah baligh, bersiwak
(menggosok gigi), dan memakai minyak wangi apabila dia mendapatkannya.”

Oleh karena itulah, seorang yang hendak pergi ke masjid tidak boleh memakan dan meminum
segala sesuatu yang berbau tidak sedap karena akan mengganggu orang lain, seperti bawang
putih, bawang merah, daun bawang, dan lebih-lebih rokok. Sebab, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi

wasallam bersabda,
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“Barangsiapa yang makan bawang putih atau bawang merah, hendaknya dia menjauhi kami
atau menjauhi masjid kami.” (Muttafaqun alaih)

Umar bin al-Khaththab radhiyallahu ‘anhu pernah berkhutbah pada hari Jumat dan berkata di
dalam khutbahnya
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“Selanjutnya, kalian, wahai manusia, sungguh telah memakan dua buah tanaman yang tidaklah
tampak olehku selain busuk (baunya), yaitu bawang merah dan bawang putih. Sungguh, aku
melihat ketika Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam mendapati bau busuk keduanya dari
seseorang di dalam masjid maka beliau memerintahkan agar orvang itu dikeluarkan dari masjid
hingga ke Baqi’. Oleh karena itu, barangsiapa ingin memakan keduanya, hendaknya ia

menghilangkan bau busuknya dengan memasaknya terlebih dahulu.” (HR. Muslim)

Adapun seorang muslimah yang ingin menghadiri shalat Jumat atau shalat berjamaah bersama
kaum muslimin, tidak boleh memakai minyak wangi yang menyebabkan orang lain mencium
bau wangi darinya sehingga akan menimbulkan godaan. Sebab, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
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wasallam bersabda,
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“Apabila salah seorang diantara kalian para wanita ikut shalat berjamaah di masjid, janganlah
memalkai minyak wangi.” (HR. Muslim dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu)

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam mengancam seorang wanita yang memakai wangi lalu
melewati kaum laki-laki agar mereka mencium bau wanginya dalam sabdanya,
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“Apabila seorang wanita memakai minyak wangi lalu dia melewati kaum laki-laki agar mereka
mencium bau wanginya, dia adalah seorang pezina.” (HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan
an-Nasai)

b. Dianjurkan memakai pakaian bersih yang bagus dan syar’i yang dimilikinya
Abu Ayyub al-Anshari radhiyallahu ‘anhu pernah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda,
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“Barangsiapa mandi pada hari Jumat, memakai minyak wangi (apabila dia memilikinya),
memakai pakaian (syar’i) yang paling bagus, kemudian keluar menuju ke masjid, lantas dia
shalat dan tidak mengganggu orang lain, kemudian diam (mendengar khutbah) apabila imam

berkhutbah sampai dia shalat, hal-hal itu menjadi penghapus dosa-dosanya antara Jumat
tersebut dan Jumat berikutnya.” (HR. Ahmad, dinyatakan hasan oleh asy-Syaikh al-Albani)

c.Berdoa ketika keluar dari rumah menuju masijid

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, Nabi Shallallahu “alaihi wasallam keluar (dari
rumahnya) untuk shalat dan berdoa,
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“Ya Allah, jadikanlah cahaya di dalam hatiku, jadikanlah cahaya di lisanku, jadikanlah cahaya

dibelakangku, jadikanlah cahaya di depanku, jadikanlah cahaya dari atasku, dan jadikanlah
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cahaya dari bawahku. Ya Allah, berilah aku cahaya.” (HR. Muslim)

d. Berpagi-pagi berangkat, lebih baik dengan berjalan kaki dan tenang
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda
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“Barangsiapa mandi sebagaimana mandi junub pada hari Jumat kemudian dia berangkat (pada
waktu pertama), seakan-akan dia telah berkurban seekor unta. Barangsiapa datang di masjid
pada waktu kedua, seakan-akan dia telah berkurban seekor sapi. Barang siapa datang pada
waktu ketiga, seakan-akan dia telah berkurban dengan seekor domba yang bertanduk. Barang
siapa datang pada waktu keempat, seakan-akan dia telah berkurban seekor ayam. Barangsiapa
datang pada waktu kelima, seakan-akan dia telah berkurban sebutir telur. Apabila imam telah
keluar, para malaikat menutup (melipat) lembaran-lembaran catatannya lalu (para malaikat)
mendengarkan khutbah.” (Muttafaqun ‘alaih)
Suri teladan kita, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam, telah menjelaskan keutamaan berjalan
kaki tatkala pergi ke masjid dengan tenang dan tidak tergesa-gesa dalam hadits Abu Hurairah
radhiyallahu ‘anhu. Beliau Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Barangsiapa bersuci dirumahnya kemudian berjalan menuju ke salah satu masjid Allah
Subhanahu wata’ala untuk menunaikan salah satu kewajiban (shalat) yang diwajibkan oleh
Allah Subhanahu wata’ala (atasnya), pada setiap dua langkah kakinya, satu langkah akan
menggugurkan satu dosa dan satu langkah yang lain akan mengangkat derajat.”” (HR. Muslim)
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam juga bersabda,
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“Apabila kalian mendengar igamah, berjalanlah menuju shalat dan wajib atas kalian tenang
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dan tidak mempercepat jalan. Apa yang kalian dapatkan, shalatlah (bersama imam), sedangkan
apa yang kalian tertinggal darinya, sempurnakanlah (setelah imam salam).” (Muttafaqun ‘alaih)
Apabila seorang muslim pergi ke masjid dengan kendaraan, tetap wajib baginya tenang dan tidak
tergesa-gesa dalam perjalanan karena Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Wahai sekalian umat manusia, wajib atas kalian untuk tenang karena kebaikan itu bukan dengan
tergesa-gesa.” (HR. al-Bukhari dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma)

3. Adab-Adab di Masjid

a. Doa ketika masuk dan keluar masjid

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Apabila salah seorang diantara kalian masuk masjid maka hendaknya dia berdoa,
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“Ya Allah, bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu”. Apabila dia keluar hendaknya dia
berdoa,
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“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon keutamaan dari-Mu’.” (HR. Muslim)
Ketika masuk, dahulukan kaki kanan dan tatkala keluar, dahulukan kaki kiri. Hal ini berdasarkan
hadits Aisy}ah radhiyallahu ‘anha,
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“Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam senang mendahulukan sebelah kanan dalam hal memakai
sandal, bersisir, bersuci, dan pada seluruh urusannya.” (Muttafaqun‘alaih)

b.Berusaha mencari tempat di shaf yang paling depan dan dekat dengan imam tanpa
memisahkan dua orang yang sedang duduk berdampingan dan tidak melangkabhi
pundak-pundak jamaah yang telah duduk.

Dari Jabir bin Samurah radhiyallahu ‘anhu, Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam berkata,
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“Mengapa kalian tidak bershaf sebagaimana para malaikat bershaf disisi Rabbnya?” Kami
bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana cara malaikat bershaf disisi Rabbnya?” Beliau
menjawab, “Mereka menyempurnakan shaf-shaf di depan dan merapatkannya.” (HR. Muslim)

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam memotivasi umatnya untuk berlomba-lomba mencari
shaf yang terdepan dalam sabdanya,
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“Seandainya umat manusia mengetahui keutamaan (menjawab) panggilan azan dan keutamaan
shaf terdepan dan mereka tidak bisa mendapatkannya selain dengan berundi, sungguh mereka
akan berundi (untuk mendapatkannya).” (HR. Muslim)

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam membimbing umatnya tentang cara mengatur shaf
dalam sabdanya,
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“Sempurnakanlah shaf yang depan kemudian shaf yang berikutnya (di belakangnya). Adapun

shaf yang masih kurang hendaknya di akhir ”(HR. Abu Dawud dan an-Nasai dari Anas bin
Malik radhiyallahu ‘anhu)
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Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam melarang memisahkan dua orang yang duduk
berdampingan, baik dengan cara duduk di antara keduanya maupun mengusir salah satunya
lantas menduduki tempat duduknya. Beliau Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Kemudian dia tanpa memisahkan dua orang yang duduk berdampingan.” (HR. al-Bukhari dari
Salman al-Farisi radhiyallahu ‘anhu)

Larangan di atas dikecualikan bagi orang yang mendapatkan izin dari keduanya sebagaimana

dalam hadits,

“Tidak halal bagi seorangpun memisahkan dua orang (yang duduk berdampingan) selam
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dengan izin dari keduanya.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi)

Sebaik-baik pembimbing umat, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam, melarang seorang
muslim mengusir saudaranya dari tempat duduknya lantas mendudukinya. Dari Ibnu Umar, dari
Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam,

8850 ey 2T . - o - -
| sA0aE BST5 HAT 4 i s adda (e JAON 28 G 6 A
2@ // -
\ LI j.i 9
“Beliau Shallallahu ‘alaihi wasallam melarang seseorang diusir dari tempat duduknya lantas
orang lain mendudukinya. Akan tetapi, (vang boleh dilakukan) mereka bergeser dan
berlapang-lapang (supaya orang lain bisa masuk dan duduk).” (Muttafaqun ‘alaih)

Apabila seseorang berdiri dan meninggalkan tempat duduknya karena kebutuhannya kemudian
kembali, dia paling berhak atas tempat duduknya semula, sebagaimana dalam hadits Abu
Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Apabila salah seorang diantara kalian berdiri dari tempat duduknya lantas kembali, dia palmg
berhak atasnya.” (HR. Muslim)
Termasuk adab-adab di dalam masjid, tatkala seseorang berusaha mendapatkan shaf awal

(depan), ia tidak boleh melangkahi punggung-punggung jamaah yang sedang duduk. Hal ini
diterangkan oleh hadits Abdullah bin Busr radhlyallahu ‘anhu,
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“Seorang laki-laki datang pada hari Jumat lalu melangkahi punggung-punggung jamaah yang
sedang duduk. Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam lalu bersabda, ‘Duduklah! Sungguh engkau

telah mengganggu (menyakiti) dan mengakhirkan (jamaah).” (HR. Abu Dawud dan an-Nasa’i,
asy-Syaikh al-Albani menyatakannya sahih dalam Shahih Sunan Abu Dawud)

Syaikhul Islam menjelaskan, seseorang tidak boleh mengisi shaf-shaf di belakang padahal shaf di
depan masih longgar.

Demikian pula, tidak boleh membuat shaf di jalan-jalan dan toko-toko padahal di dalam masjid
masih longgar. Barang siapa melakukan perbuatan seperti itu, dia berhak mendapatkan hukuman.

Orang-orang yang datang setelahnya boleh melangkahinya dan masuk menyempurnakan
shaf-shaf yang di depan karena hal ini tidak dilarang baginya.
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Hal ini sebagaimana tidak bolehnya seseorang meletakkan tempat duduknya terlebih dahulu
(misal: sajadah) di masjid namun dia berangkat terlambat (demi mengaveling tempat duduk di
shaf awal) sehingga orang lain tidak berhak mendudukinya.

Justru tempat duduknya itu (harus dihilangkan), dan boleh dipakai (oleh orang lain) untuk shalat
menurut pendapat yang benar.

Apabila masjid telah penuh dengan shaf, mereka boleh membuat shaf di luar masjid. Apabila
shaf-shaf itu bersambung dengan masjid, walaupun di jalan-jalan dan di pasar-pasar, shalat
Jumatnya sah. Adapun apabila mereka membuat shaf dalam keadaan ada jarak (jalan) yang
memisahkan shaf-shaf mereka dengan shaf-shaf yang ada di masjid, shalatnya tidak sah
berdasarkan pendapat yang paling jelas di antara dua pendapat para ulama. (al-Kubra, 1/137)

c.Shalat sunnah tahiyatul masjid walaupun imam telah berkhutbah

Dari Abu Qatadah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda,

wﬁju\aﬂulﬁ)éjﬂgw\éh\d;ﬂq

“Apabila salah seorang diantara kalian masuk masjid, hendaknya dia shalat dua rakaat sebelum
duduk.” (Muttafaqun ‘alaih)

Tatkala imam sudah berkhutbah, hendaknya shalat tahiyatul masijid dikerjakan dengan ringan,
sebagalmana blmblngan Rasulullah ShaIIaIIahu ‘alaihi wasallam,
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“Apabila salah seorang diantara kalian datang dan imam sedang berkhutbah, hendaknya dia
shalat dua rakaat dan mengerjakannya dengan ringan.” (Muttafaqun ‘alaih)

d.Duduk mendengarkan khutbah dan menghadap kepada khatib

Al-Imam al-Bukhari rahimahullah membuat sebuah bab dalam kitab Shahih-nya Bab
“‘Mendengarkan Khutbah”. Beliau berdalil dengan hadits Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu,
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

“Apabila hari Jumat telah tiba, para malaikat berdiri di depan pintu untuk menulis orang-orang
yang datang, satu demi satu. Permisalan orang yang berpagi-pagi (berangkat ke masjid) seperti
orang yang berkurban seekor unta, kemudian seperti orang yang berkurban seekor sapi,
kemudian seekor domba, kemudian seekor ayam, kemudian seekor telur. Apabila imam telah
keluar mereka (para malaikat) menutup lembaran-lembaran catatannya dan mendengarkan
khutbah.” (HR. al-Bukhari, 929)
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Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam menegaskan tentang wajibnya seseorang diam
mendengarkan khutbah dalam sabdanya,
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“Apabila engkau berkata kepada temanmu pada hari Jumat, ‘Diam, dengarkanlah (khutbah),’
padahal imam sedang berkhutbah, itu berarti engkau telah berbuat sia-sia.” (Mutttafaqun ‘alaih)

Demikian pula disunnahkan bagi jamaah untuk menghadap kepada imam tatkala dia
berkhutbah, sebagaimana perkataan al-Imam al-Bukhari dalam Shahih-nya “Bab Imam
menghadap kaum (hadirin) dan kaum itu menghadap imam tatkala berkhutbah”. Beliau berdalil
dengan hadits Abu Sa’id al-Khudri,

AR GLlL 5 sl e a5 &l G alus adle ) Jua () )

“Pada suatu hari Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam duduk di atas mimbar1 dan kami pun duduk
di sekelilingnya.”

e. Apabila mengantuk, hendaknya ia berpindah (bergeser) dari tempat duduknya selama tidak
mengganggu orang lain.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Apabila salah seorang diantara kalian mengantuk di tempat duduknya, hendaknya dia pindah
ke tempat lain.” (HR. Ahmad, AbuDawud, dan at-Tirmidzi dari Ibonu Umar radhiyallahu ‘anhuma)

f. Boleh memakai hibwah2 (melakukan ihtiba) pada hari Jumat ketika mendengarkan khutbah
imam karena hadits-hadits yang melarangnya dhaif.

Banyak ulama salafus shalih yang memakainya, selama tidak menyebabkan auratnya
tersingkap dan mengantuk.

Al-Imam Abu Dawud rahimahullah berkata, “Ibnu Umar memakai hibwah ketika imam
berkhutbah, demikian juga Anas bin Malik, Syuraih, Sha’sha’ah bin Shuhan, Sa’id bin
al-Musayib, Ibrahim an-Nakha’i, Makhul, dan Ismail bin Muhammad bin Sa’d.”

Beliau berkata, “Tidak ada yang sampai kepadaku berita dari seorang salaf pun yang
membencinya (hibwah), selain Ubadah bin Nusaiya.” (Sunan Abu Dawud, no. 191)

Al-Iragi rahimahullah berkata, “Mayoritas ulama berpendapat bahwa hibwah tidak makruh.
Adapun tentang hadits-hadits dalam hal ini, mereka menjawab bahwa seluruh hadits tersebut
dhaif.” (Nailul Authar, 2/299)
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Kalaupun dianggap semuanya sahih, larangan itu dimaksudkan agar seseorang tidak mulai
memasang hibwah ketika imam sudah berdiri untuk berkhutbah, sampai ia menyelesaikan
khutbahnya. (Syarh Musykil al-Atsar, 7/344-345, -ed.)

Mudah-mudahan Allah Subhanahu wata’ala senantiasa melimpahkan hidayah taufik kepada
kita. semua untuk mengikuti sunnah Nabi-Nya, baik dalam ilmu maupun amal, baik secara lahir
maupun batin.

Amin.

1. Mimbar di zaman Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam hanya berupa tiga anak tangga sehingga bisa
diduduki. Berbeda halnya dengan mimbar yang ada di zaman sekarang pada umumnya. (-red.)

2. Al-hibwah yaitu seorang mengikat/mendekatkan kedua lututnya ke perut dengan tali atau
pakaiannya, lalu mendekatkan keduanya ke punggungnya. Terkadang, hal ini dilakukan dengan
tangan sebagai pengganti tali/pakaian. (an-Nihayah li Ibni Atsir)

Disalin Dari Majalah Islam Asv Svariah
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